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Penerapan Model Vector Autoregressive (VAR) dalam Peramalan Curah 

Hujan Kota Padang 

Khairul Ihsan 

 

ABSTRAK 

       Cuaca dan iklim, khususnya curah hujan, memiliki peran penting dalam 

kehidupan masyarakat, terutama di daerah tropis seperti Kota Padang. Perubahan 

iklim global telah memicu ketidakstabilan pola curah hujan yang berdampak pada 

pertanian, kesehatan, infrastruktur, dan ekosistem. Kondisi ini menuntut adanya 

metode peramalan yang akurat untuk mendukung pengelolaan sumber daya air, 

mitigasi bencana, serta perencanaan pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membentuk model curah hujan di Kota Padang pada tahun 2025 dengan metode 

Vector Autoregressive (VAR) dan meramalkan curah hujan Kota Padang pada 

tahun 2025. 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data bulanan curah hujan, 

suhu udara dan kelembaban udara Kota Padang periode Januari 2020 sampai 

Desember 2024 yang diperoleh dari BMKG. Data yang diperoleh merupakan data 

sekunder. Metode yang digunakan adalah Vector Autoregressive (VAR) dengan 

bantuan software EVIEWS. 

       Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, model terbaik untuk peramalan 

curah hujan Kota Padang dengan metode VAR adalah: 
𝐶𝐻𝑡 = 14,26645 + 0,141728𝐶𝐻𝑡−1 + 0,20332𝐶𝐻𝑡−2−. . . +0,325444𝐶𝐻𝑡−9

− 26,26586𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−1 + 0,381012𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−2+. . . −1,356186𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−9

− 62,87114𝐾𝑈𝑡−1 + 65,9268𝐾𝑈𝑡−2−. . . −118,0814𝐾𝑈𝑡−9 

Hasil peramalan menunjukkan bahwa pola curah hujan di Kota Padang memiliki 

fluktuasi sepanjang tahun. Curah hujan tertinggi diperkirakan akan terjadi pada 

bulan Juli sebesar 384,61 mm. Sebaliknya, curah hujan terendah diprediksi akan 

terjadi pada bulan Juni dengan intensitas 88,9 mm.  

 

Kata Kunci: Curah Hujan, Analisis Time Series, Vector Autoregressive. 
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Application of the Vector Autoregressive (VAR) Model in Forecasting 

Rainfall in Padang 

Khairul Ihsan 

ABSTRACT 

       Weather and climate, particularly rainfall, play an important role in people’s 

lives, especially in tropical regions such as Kota Padang. Global climate change has 

caused instability in rainfall patterns, which affects agriculture, health, 

transportation, and ecosystems. These conditions require accurate forecasting 

methods to support water resource management and regional development 

planning. This study aims to form a rainfall forecasting model for Kota Padang for 

the year 2025 using the Vector Autoregressive (VAR) method and to forecast 

rainfall in Kota Padang for 2025. 

       The data used in this study consist of monthly rainfall, humidity, and wind 

speed in Kota Padang from January 2020 to December 2024, obtained from BMKG. 

The data type is secondary data. The method employed is the Vector Autoregressive 

(VAR) model using EViews software. 

        Based on the results of the analysis, the best VAR model for forecasting 

rainfall in Kota Padang is: 
𝐶𝐻𝑡 = 14,26645 + 0,141728𝐶𝐻𝑡−1 + 0,20332𝐶𝐻𝑡−2−. . . +0,325444𝐶𝐻𝑡−9

− 26,26586𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−1 + 0,381012𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−2+. . . −1,356186𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−9

− 62,87114𝐾𝑈𝑡−1 + 65,9268𝐾𝑈𝑡−2−. . . −118,0814𝐾𝑈𝑡−9 

The forecasting results indicate that rainfall in Kota Padang shows fluctuations 

throughout the year. The highest predicted rainfall occurs in May, reaching 384.61 

mm. Conversely, the lowest predicted rainfall occurs in June, at 88.9 mm. 

Keywords: Rainfall, Time Series Analysis, Vector Autoregressive.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cuaca dan iklim merupakan salah satu komponen ekosistem alam sehingga 

kehidupan manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak terlepas dari pengaruh 

alam dengan segala prosesnya. Cuaca dan iklim memiliki hubungan dinamis 

terhadap unsur-unsur cuaca yang lain seperti kelembaban udara, temperatur udara 

dan curah hujan (Gunarsih, 2008). Curah hujan merupakan salah satu faktor penting 

yang memengaruhi berbagai sektor kehidupan masyarakat, terutama di daerah 

tropis seperti Indonesia. Tingkat curah hujan yang tinggi atau rendah dapat 

berdampak langsung terhadap aktivitas pertanian, perikanan, transportasi, hingga 

mitigasi bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Oleh karena itu, informasi 

mengenai pola dan prediksi curah hujan menjadi hal yang sangat dibutuhkan, 

khususnya di kota-kota yang memiliki intensitas hujan tinggi seperti Kota Padang. 

Perubahan iklim dan ketidakpastian pola cuaca telah menjadi isu global 

yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan iklim yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti emisi gas rumah kaca, telah 

mengakibatkan fluktuasi cuaca yang ekstrem dan tidak terduga. Hal ini 

menciptakan tantangan bagi berbagai sektor, termasuk pertanian, kesehatan, dan 

infrastruktur, yang harus beradaptasi dengan kondisi yang terus berubah. 

Ketidakstabilan pola curah hujan merupakan salah satu dampak signifikan 

dari perubahan iklim yang semakin dirasakan di berbagai belahan dunia. Perubahan 

suhu global yang meningkat menyebabkan perubahan dalam siklus hidrologi, yang 
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berujung pada fluktuasi curah hujan yang ekstrem. Hal ini dapat mengakibatkan 

periode hujan yang sangat lebat diikuti oleh kekeringan yang berkepanjangan, 

menciptakan tantangan besar bagi pertanian dan ketahanan pangan. Dampak dari 

ketidakstabilan pola curah hujan ini tidak hanya terbatas pada sektor pertanian, 

tetapi juga mempengaruhi kesehatan masyarakat dan ekosistem. Perubahan dalam 

pola curah hujan dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit, serta 

mengganggu habitat alami bagi berbagai spesies. Dengan demikian, ketidakstabilan 

ini berpotensi mengancam keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekosistem. 

 

Gambar 1. Plot data curah hujan Kota Padang periode Januari 2020 - Desember 

2024 

Dari grafik terlihat bahwa curah hujan di Kota Padang berfluktuasi cukup 

tinggi dari bulan ke bulan, dengan nilai terendah berada di bulan  Oktober 2023 

sebesar 44,8 mm dan nilai tertinggi di bulan November 2022 sebesar 819,4 mm. 

Puncak curah hujan yang cukup tinggi tampak terjadi pada beberapa titik, yang 

kemungkinan bertepatan dengan musim hujan. 
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Kota Padang sebagai salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tingkat 

curah hujan yang tinggi, sering kali menghadapi tantangan berupa banjir dan tanah 

longsor yang disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tidak terprediksi. 

Berdasarkan data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun 

Meteorologi Minangkabau, Kota Padang termasuk salah satu kota di Indonesia 

yang memiliki curah hujan tahunan yang relatif tinggi, dengan rata-rata mencapai 

lebih dari 4000 mm per tahun dalam lima tahun terakhir. Kondisi ini kerap 

menimbulkan permasalahan, terutama saat terjadi curah hujan ekstrem yang 

menyebabkan banjir di beberapa kawasan pemukiman padat dan wilayah 

perkotaan. Selain itu, fluktuasi curah hujan yang tidak menentu juga berpengaruh 

terhadap ketahanan pangan dan jadwal tanam petani di sekitar wilayah tersebut.  

Akibat dari curah hujan yang tinggi tersebut, Kota Padang mengalami 

musibah banjir dan tanah longsor di berbagai tempat. Diperlukan metode yang 

efektif dalam peramalan curah hujan guna mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih terencana, seperti dalam pengelolaan sumber daya air dan mitigasi risiko 

bencana. Salah satu pendekatan statistik yang dapat digunakan untuk memodelkan 

dan meramalkan data deret waktu seperti curah hujan adalah Vector Autoregressive 

(VAR). VAR memungkinkan analisis hubungan yang berubah dari waktu ke waktu 

dan dipengaruhi oleh kondisi masa lalu antara beberapa variabel yang saling 

memengaruhi dalam jangka waktu tertentu, sehingga memberikan hasil yang lebih 

komprehensif dibandingkan dengan metode peramalan tradisional. Model ini 

menganggap setiap variabel dalam sistem sebagai fungsi dari lag dari semua 

variabel dalam sistem tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, peramalan data 
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runtun waktu curah hujan serta faktor-faktor terkait perlu dilakukan untuk periode 

mendatang. Peramalan ini mencakup data runtun waktu untuk curah hujan, 

kelembaban udara, dan temperatur, yang bisa dilakukan menggunakan model 

runtun waktu tunggal (univariat) atau secara bersamaan (multivariat). Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam model bersama adalah Vector Autoregressive 

(VAR) (MW & Enders, 1995).  

Terdapat banyak penelitian yang menggunakan VAR, salah satunya adalah 

Desvina (2014) memberikan penjelasan tentang pola curah hujan di Kota 

Pekanbaru. Pada penelitian tersebut  menghasilkan model yang sesuai untuk data 

curah hujan Kota Pekanbaru. Hasil peramalan menunjukkan bahwa terdapat 

fluktuasi yang dapat diabaikan dalam jumlah curah hujan setiap harinya. Informasi 

data curah hujan sangat bermanfaat di berbagai bidang, seperti perairan, 

transportasi, dan pertanian. Di sektor transportasi, peramalan curah hujan penting 

untuk menilai kondisi cuaca, apakah cukup aman untuk pengoperasian transportasi, 

khususnya kendaraan darat. Dalam sektor perairan, data curah hujan digunakan 

untuk menentukan pergantian musim hujan dan kemarau, yang berguna dalam 

mengantisipasi masalah seperti kekeringan atau kekurangan air. Secara umum, 

informasi curah hujan membantu meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi 

dampak negatif yang mungkin timbul, sehingga dapat mencegah kerugian dan 

bencana. 

Peramalan sangat diperlukan dalam berbagai bidang, yaitu ketika suatu 

prediksi masa depan harus diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan. 

Sebagai contoh, prediksi tentang pencemaran udara, kualitas air, laju 
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pengangguran, laju inflasi dan beberapa hal yang berkaitan dengan penentuan 

kebijakan pemerintah. Peramalan proses menduga sesuatu yang akan terjadi di 

masa yang akan datang. Peramalan curah hujan ini dapat membantu pemerintah 

dalam mengatasi masalah banjir dengan membuat sistem perairan yang lebih efisien 

dan membantu petani dalam membuat sistem irigasi. Serta memudahkan 

Pemerintah dalam menentukan kebijakan , proses pengambilan keputusan dan 

membuat rencana di masa depan. Melalui penelitian ini, diharapkan kontribusi 

dalam pengembangan metode peramalan yang lebih baik serta implementasi 

hasilnya dapat memberikan manfaat langsung bagi masyarakat Kota Padang, 

khususnya dalam upaya mitigasi bencana dan perencanaan lingkungan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Apa bentuk model curah hujan di Kota Padang dengan menggunakan metode 

Vector Autoregressive (VAR)? 

2. Bagaimana hasil peramalan curah hujan di Kota Padang dengan menggunakan 

metode Vector Autoregressive (VAR) di tahun 2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk membentuk  model curah hujan di Kota Padang dengan menggunakan 

metode Vector Autoregressive (VAR) di tahun 2025. 
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2. Untuk mengetahui hasil peramalan curah hujan Kota Padang tahun 2025 

dengan metode Vector Autoregressive (VAR). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan terkait metode Vector Autoregressive (VAR) 

2. Dapat menjadi sarana informasi bagi Pemerintah sehingga dapat mengambil 

keputusan terkait bidang pertanian, transportasi dan mitigasi bencana. 

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan disimpulkan bahwa model VAR untuk pemodelan 

curah hujan Kota Padang yang sesuai yaitu VAR(9) dengan model sebagai 

berikut:  

𝐶𝐻𝑡 = 14,26645 + 0,141728𝐶𝐻𝑡−1 + 0,20332𝐶𝐻𝑡−2 − 0,429307𝐶𝐻𝑡−3

− 0,189028𝐶𝐻𝑡−4 − 0,218382𝐶𝐻𝑡−5 − 0,015032𝐶𝐻𝑡−6

+ 0,114697𝐶𝐻𝑡−7 − 0,118532𝐶𝐻𝑡−8 + 0,325444𝐶𝐻𝑡−9

− 26,26586𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−1 + 0,381012𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−2 + 10,34787𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−3

+ 4,33742𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−41 − 0,945959𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−5 + 19,03922𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−6

− 2,603107𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−7 + 17,29202𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−8 − 1,356186𝑆𝑈𝐻𝑈𝑡−9

− 62,87114𝐾𝑈𝑡−1 + 65,9268𝐾𝑈𝑡−2 − 2,09786𝐾𝑈𝑡−3

− 16,90213𝐾𝑈𝑡−4 − 128,7202𝐾𝑈𝑡−5 + 54,65208𝐾𝑈𝑡−6

+ 110,2958𝐾𝑈𝑡−7 + 53,73069𝐾𝑈𝑡−8 − 118,0814𝐾𝑈𝑡−9 

Berikut data hasil peramalan dan data aktual curah hujan Kota Padang 

tahun 2025: 

Bulan Hasil ramalan Data Aktual 

Januari 178,79 540,2 

Februari 247,71 340,2 

Maret 247,69 580 

April 159,23 374,7 

Mei 183,52 231,6 

Juni 88,9 422,9 

Juli 384,61 382,9 
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Agustus 302,47 370,8 

September 369,3 451,1 

Oktober 123,93 170,3 

November 286,32 1159,2 

Desember 255,52 - 

 

Hasil peramalan menunjukkan bahwa pola curah hujan di Kota Padang 

memiliki fluktuasi signifikan sepanjang tahun. Curah hujan tertinggi 

diperkirakan akan terjadi pada periode Juli, Agustus, dan September, dengan 

puncaknya pada bulan Juli sebesar 384,6385 mm. Sebaliknya, curah hujan 

terendah diprediksi akan terjadi pada bulan Juni dengan intensitas 88,89712 

mm, disusul oleh bulan Oktober. 

Hasil perbandingan antara data prediksi dan data aktual menunjukkan 

bahwa hanya seitar 2-3 periode dengan tingkat kedekatan yang baik. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa performa model dalam memetakan pola curah 

hujan masih rendah dan memerlukan evaluasi lebih lanjut terhadap parameter 

maupun pendekatan yang digunakan.  

B. Saran 

Ketidaksesuaian antara sebagian besar hasil prediksi menunjukkan 

bahwa performa model masih terbatas dalam merepresentasikan dinamika 

curah hujan. tingkat ketidaksesuaian prediksi dapat disebabkan oleh 

variabilitas iklim atau kejadian ekstrem. Oleh karena itu, penggunaan variabe 

tambahan seperti data cuaca dan iklim lainnya dapat dipertimbangkan pada 

penelitian selanjutnya.  
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